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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kebutuhan informasi para peneliti bidang IPSK-LIPI dan

menggambarkan perilaku pencarian informasi para peneliti tersebut dengan menerapkan pola perilaku

pencarian informasi dari Ellis (1993). Responden dipilih secara acak sederhana (simple random sampling)

dan ditetapakn 97, sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner.

 

Penelitian ini merupakan penelitian survai dilihat dari pendekatannya, sedangkan dari tingkat penjelasannya

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yang menjelaskan kebutuhan informasi dan perilaku pencarian

informasi para peneliti yang bekerja di empat Puslitbang di lingkungan Kedeputian IPSK-LIPI. Oleh karena

itu penelitian deskriptif ini dilakukan terhadap variabel mandiri, tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel lain.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Kebutuhan informasi para peneliti disebabkan adanya kondisi yang dialami peneliti berupa kesenjangan

pengetahuan antara yang dimiliki dengan yang dibutuhkan. Kondisi kesenjangan pengetahuan tersebut

diakibatkan pekerjaan peneliti (tugas penelitian dan pengembangan) dan kondisi tersebut menjadi masalah

bagi para peneliti, karena menghambat kegiatan peneliti dalam melaksanakan tugas.

2. Untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut, para peneliti membutuhkan bantuan dan layanan

informasi berupa:

a. Layanan penelusuran dengan alat bantu penelusuran yang terbacakan komputer (OPAC).

b. Koleksi literatur sebagai sumber informasi.

c. Kerjasama antarperpustakaan bidang IPSK yang bermanfaat bagi masing-masing perpustakaan untuk

saling melengkapi dan saling tukar informasi.

d. Pustakawan yang dapat mengenali karakteristik setiap peneliti.

e. Layanan sirkulasi yang merupakan salah satu jasa utama perpustakaan.

3. Perilaku pencarian informasi ditunjukkan dengan strategi pencarian informasi, berupa aktivitas yang

terdiri dari: cara yang ditempuh untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi, cara peneliti menyeleksi

informasi yang diperoleh, cara peneliti memantau perkembangan informasi, cara peneliti memanfaatkan

informasi yang terkumpul, dan Cara peneliti mengatasi hambatan/kendala pada saat mencari informasi.

 

Penelitian ini menerapkan langkah-langkah pencarian informasi dari Ellis (1993), di mana peneliti bidang

IPSK umumnya hanya melakukan empat langkah dari enam langkah yang dirumuskan Ellis. Empat langkah

tersebut adalah: Pertama melakukan pencarian informasi pada bidang potensial yang diminati (browsing),

kedua melakukan seleksi hasil temuan atau informasi yang terkumpul (differentiating), ketiga melakukan

pemantauan perkembangan informasi pada bidang terkait (monitoring), keempat mengikuti perkembangan
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yang terjadi pada bidang yang ditekuni (extracting).

 

Berbagai sumber informasi digunakan para peneliti dalam menjalankan strategi pencarian informasi, berupa

literatur (primer dan sekunder) dan individu/manusia (rekan peneliti dan pustakawan). Para peneliti selalu

menggunakan media cetak untuk memperoleh informasi, sedangkan media lain yang tersedia (koleksi CD-

ROM dan koleksi bentuk mikro) relatif sedikit penggunaannya dibanding media cetak. Para peneliti

memanfaatkan informasi untuk melaksanakan tugas dan mengikuti perkembangan yang terjadi pada bidang

yang ditekuni, dengan Cara membaca dan membuat kutipan pada kartu. Hambatan yang dialami para

peneliti pada saat melakukan strategi pencarian informasi umumnya berhubungan dengan layanan informasi

yang disediakan perpustakaan bidang IPSK-LIPI.

......This research is aimed at describing information needs of social science and humanities researchers in

Indonesian Institutes of Sciences and describing their information retrieval behaviors by adopting the

models of information retrievals of Ellis (1993). Ninety-seven respondents are chosen using simple random

sampling technique, while questionnaires were distributed to collect data

 

This research employs survey and descriptive approach to explain the need of information and retrieval

behavior of researchers who work for four research centers under the Department of Social Sciences and

Humanities. This descriptive research use independent variable, without any comparison or correlation to

other variables.

 

The results indicate that:

1. Information needs of researchers rooted from experienced situation where there is a gap between their

available knowledge and their need; such situation derives from their job in research and development, and

it is becomes a problem for them, because they considers that it hampers them is carrying out their jobs.

2. In order to meet their information needs, they request information services as follows: (a) Information

retrieval with Online Public Accessed Catalogue (OPAL), (b) collections of social science and humanities in

libraries as information resources, (c) mutual cooperation amongst social science and humanities libraries

for information exchange, (d) librarians of social science and humanities who well acquaintance with every

researchers' characteristics, (e) circulation service of social science and humanities as the library's main

service.

3. The information retrieval behavior is exercised by information retrieval strategy, which comprises of

methods to obtain and collect information, method of selecting obtained information, and strategies to

overcome their problems in retrieving information.

 

This research applies information retrieval steps developed by Ellis (1993), in which social sciences and

humanities researchers are carrying out four of six steps, i.e., first is browsing, doing retrieval of potential

subject they like; second is differentiating, to select the result of retrieval or collected information; third is

monitoring the development of related information; the forth is extracting, to keep abreast their subject.

 

Researchers in doing information retrieval strategy use various information resources: primary and

secondary resources. They usually use printed media to get information, other available media such as CD-

ROM and Microforms are relatively less used than printed media. The researchers use information to do



their job and to follow the development of their subject by reading and making reference card_ They are

facing difficulties in developing search strategies, and have problems with information services provided by

Social Science and Humanities library of Indonesia Institute of Sciences.


